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"I ale Al Juail "

Utama utamnya ilmu adalah ilmu yang akan dijalankan

"Il daes Jaadl Jad) ™

Utama utamnya amal adalah menjaga perbbatan

! Al-Zarnuiji, Ta’lim al Mutaalim, Terjemahan Hamam Nasiruddin, Menara Kudus,
Kudus, 1963, hal. 11
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ABSTRAK

Kaum Mu'tazilah adalah golongan yang membawa péaseaersoalan
teologi yang lebih mendalam dan bersifat filosafési pada persoalan-persoalan
yang dibawa aliran lainnya seperti kaum Khawarijn d&lurji’ah. Dalam
pembahasannya mereka banyak menggunakan kekuaahrsedkngga mereka
sering dijuluki “Kaum Rasionalis Islam”.

Ajaran pokok aliran Mu’tazilah adalah panca ajaratau pancasila
Mu'tazilah. Diantara kelima konsep teologis terdetalam paham Mu'tazilah
adalahal-Tauhidatau ke-Maha Esa-an Tuhan. Dalam paham mereka Takam
betul-betul Maha Esa kalau Dia merupakan suatwyaag unik, tidak ada yang
serupa dengan Dia. Satu-satunya sifat Tuhan yatdrlieetul tidak mungkin ada
pada makhluknya adalah sifgidim dalam arti tidak mempunyai permulaan. Dan
oleh karena itu tidak ada yang lain selain daralAlyang bisa bersifajadim
Hanya Zat Tuhan yang bolefadim Atas dasar keyakinan ini, selain Zat Tuhan
adalah makhluk. Konsekuensi logis dari keyakinafé@nakibat pada pemahaman
bahwa al-Qur'an adalah makhluq, baharu dan dicgstak

Menurut paham Mu'tazilah jika Al-Quran memiliki fat gadim maka
akan menimbulkan adanya zat yawmg@dim selain Tuhan. Hal ini berarti
menduakan TuhanSyirik). Syirik adalah dosa besar dan tidak dapat diampun
Tuhan.

Mu’'tazilah merupakan aliran teologi yang dekat, keah bisa dikatakan
berafiliasi, dengan kekuasaan dinasti Bani Abbdsyi@se pertama. Karena
dekatnya, pada masa pemerintahan Al-Makmun (198H8-H/813 M — 833 M).
Mu'tazilah dijadikan madzhab resmi yang dianut ohsgara. Dengan posisi ini
mereka memaksakan paham dan keyakinannya kepadaggal lain dengan
menggunakan kekuatan yang mengaibatkan timbulnydu speristiwa yang
terkenal dengan nama "Peristiwa al-Qur'an”.

Dari uraian singkat di atas, timbullah pertanypananyaan yang

berangkai. Apamihnahitu ? Apa yang melatarbelakangi timbulngahnat?
Tulisan ini mencoba mencari jawaban atas beberaparnyaan tersebut di atas,
serta mengambil manfaatnya dalam usaha membanglk#dmbali kejayaan umat
Islam di masa kini dan akan datang.
Usaha kaum Mu'tazilah dalalm memadukan antara pengetahuan dan filsafat
dengan Islam, ternyata membawa dampak positif deyhapaham ke-Esaan
Tuhan. Hal itu teerbukti secara falsafi dan Qur'gmaham kemakhlukan al-
Qur’'an sulit untuk diterima oleh kebanyakan ordPgham ini terbatas bagi kaum
intelek dan ilmuan.

Gerakanmihnahsebagai usaha dalam menanamkan paham kemakhlukan
al-Qur'an adalah sebagai manifestasi dari ajataauhid danal-amr bi al-ma’ruf
wa al-nahy ‘an al-munkadalam ajaran pokok Mu'tazilah.
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TRANSLITERASI

Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih-hurdfam abjad yang satu

ke abjad yang lain. Transliterasi Arab-latin diigalah penyalinan huru-huruf
Arab dengan huru-huruf Latin beserta perangkatnya.

Prinsip Pembakuan

Pembakuan pedoman transliterasi Arab-latin ini glisudengan prinsip

sebagai berikut:

1.
2.

Sejalan dengan Ejaan Yang Disempurnakan

Huruf Arab yang belum ada padanannya dalan huruin Ldicarikan
padanannya dengan cara memberi tambahan tanddtikliattengan dasar
“satu fonem satu lambang”

Pedoman translitersai ini diperuntukan bagi masgaamum.

Rumusan Pedoman Transliterasi Arab-latin ini meiipuHal-hal yang
dirumuskan secara konkrit dengan pedoman

Transliterasi Arab-Latin ini meliputi:

1
2
3
4
5
6
7
8
9
1

1.

Konsonan

Vokal (tunggal dan rangkap)

Maddah

Ta’ marbutah

Syaddah

Kata sandang (di depan huruf syamsiah dan gamariah)
Hamzah

Penulisan kata

Huruf capital

0 Tajwid

Berikut ini penjelasannya secara berurutan
Konsonan

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam systemartuli&rab
dilambangkan dengan huruf, dalam transliterasisgbagian dilambangkan
dengan huruf dan sebagian dengan tanda, dan sebaigidagi dengan huruf
dan tanda sekaligus.
Di bawah ini daftar huruf Arab itu dan Transliteargs dengan huruf Latin.



Huruf Arab Nama Hurup Latin Nama

\ Alif tidak dilambangkan| tidak dilambangkan

< Ba b be

< Ta t te

< Sa S es (dengan titik di atas)
z Jim ] je

z Ha h ha (dengan titik di bawah
¢ Kha kh ka dan h

2 Dal d de

3 Zal z Zet (dengan titik diatas)
D Ra r er

J Zai z zet

s Sin S es
o Syin sy es dan ye
o= sad S s (dengan titik di bawah)
o= dad d de (dengan titik di bawah
b ta t te (dengan titik di bawah)
L za z zet (dengan titik di bawah)
& ‘ain ‘ koma terbalik (di atas)

d gain g ge
s fa f ef

3 gaf q ki

< kaf Kk ka

J lam I el

N mim m em

¥ nun n en

5 wau w we

> ha h ha

e hamzah apostrof
$ ya y ye

2. Vokal
Vocal bahasa Arab, seperti vocal bahasa Indonesodiri dari vocal tunggal
atau monoftong dan vocal rangkap atau diftong.
a. Vokal tunggal
Vocal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berapdat atau harakat,
transliterasinya sebagai berikut:

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
-------------------- fathah a a
-------------------- kasrah [ i
-------------------- dhammah u u

b. Vokal rangkap
Vocal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berapangan antara
harokat dan huruf, transliterasinya berupa gabuhgauf, yaitu:



Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
--------- & fathah dan ya ai adani
---------- 5 fathah dan wau au adanu
- Kataba K — yazhabu Laky
. faala Jad —su'ila diss
- Zukira KN — kaifa Cas

- Haula ds»

3. Maddah

Maddah atau vocal panjang yang lambangnya berupakdtadan huruf,
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
------ | -—-—--s | fathah dan alif a a dan garis di
atau ya atas
----- @ kasrah dan ya i i dan garis di atas
------ s dhammah danu u dan garis di
wau atas
Contoh:
Jd&  -gala
&) -rama
di  -qgila

Js  -yaqulu

4. Ta marbutah

Transliterasi unttia’ marbutahada dua:

a. Ta marbutathidup
Ta marbutahyang hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah dan
dhammabh, transliterasinya adalah /t/

b. Ta marbutalmati
Ta marbutahyang mati atau mendapat harakat sukun, translitsas
adalah /h/.

c. Kalau pada kata yang terakir dengan ta marbutdutdioleh kata yang
menggunakan kata sandang al serta bacaan keduidukizigisah maka ta
marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h)

Contoh:

Jdub Yl aay) raudah al-atfal

Jik Y1 4y raudah atfal

555l 43l al-Madinah al-Munawarah atau al-Madinatul Munawara
aalh Talhah

5. Syaddah (tasydid)
Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Ailambangkan dengan
sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydih diclnsliterasi ini tanda
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syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaituf tyang sama dengan
huruf yang diberi tanda syaddah itu.

Contoh
L) - rabbana
J5s - nazzala
S - al-birr
=l - al-hajj
6. Kata sandang
Kata sandang dalam tulisan Arab dilambangkan dehgauf ----- namun

dalam transliterasi ini kata sandang ini dibedak#as kata sandang yang
diikuti huruf syamsiah dan kata sandang yang diibdath huruf gamariah.
a. Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah dgligerasikan dengan
bunyinya, yaitu huruf /I/ diganti dengan huruf yasgma dengan huruf
yang langsung mengikuti kata sandang itu.
b. Kata sandang yang diikuti huruf gamariah
Kata sandang yang diikuti huruf gamariah ditraesdisikan sesuai dengan
aturan yang digariskan di depan dan sesuai pulgasebunyinya. Baik
diikuti oleh huruf syamsiah maupun huruf gamariedta sandang ditulis
terpisah dari kata mengikuti dan dihubungkan derkgaa sandang.
Contoh:
J=JV - ar-rajulu
suudl - as-sayyidatu
ol - asy-syamsu

7. Hamzah
Dinyatakan di depan bahwa hamzah ditransliterasidangan apostrof,
namun itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletééngah dan akkir kata,
bila hamzah itu terletak di awal kata, ia tidakadibangkan, karena dalam
tulisan Arab berupa alif.

Contoh:

osxl - ta’khuzuna
g sl - an-nau

(s - syai'un

& - inna

& yal - umirtu

8. Penulisan kata
Pada dasarnya setiap kata, baik fi'il, isim maupart, ditulis terpisah, hanya
kata-kata tertentu yang penulisannya dengan humaff Audah lazimnya
dirangkaikan dengn kata lain karena ada huruf htaakat yang dihilangkan
maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersdbvangkaikan dengan kata
lain yang mengikutinya.
Contoh:
GO A sl o) - Wa innallaha lahuwa khair arrazigin
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JHAN aal ) - Ibrahim al-khalil
s 43l g Uil (e - manistata‘a ilaihi sabila

9. Huruf kapital
Meskipun dalam system penulisan Arab huruf cagitilk dikenal, dalam
transliterasi ini huruf tersebut digunakan jugand®ginaan huruf kapital
seperti apa yang dalam EYD, diantaranya: huruftahgiigunakan untuk
menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan katirBila nama diri itu
didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis deniguruf capital tetap
huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awahlsstndangnya.

I Y deaalag - Wa ma Muhammadun illa rasul

Call (38YL o) 28 - Wa lagad ra‘ahu bi al-ufug al-mubini
Wa lagad ra‘ahu bil ufugil mubini

Opalladl Sy ) 2aad) - Alhamdu lillahi rabbi al-‘alamin

Alhamdu lillahi rabbil ‘alamin
Penggunaan huruf capital untuk Allah hanya berléika dalam tulisan
Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penuiisatisatukan dengan
kata lain, sehingga ada huruf atau harakat yangaddkan, huruf capital
tidak dipergunakan.

Contoh:
ple (3 JSs a5 - Walllahu bikulli sya'in alim
lrzan oYl Al - Lillahi al-amru jami'an

10. Tajwid

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam Imacgedoman
transliterasi ini merupakan bagian yang terpisah@langan limu tajwid.
Karena itu peresmian pedoman transliterasi AralnlL@tersi Internasional)
ini perlu disertai dengan pedoman tajwid.
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